
 
 

 
 

DAMPAK PERCERAIAN ORANG TUA TERHADAP KESEHATAN 

MENTAL SOSIAL REMAJA DI DESA BABATAN 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat 

untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S. Sos) 

pada Jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI) 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Dhiya Qatrunnada Nadhifah 

NIM. 1908306049 

 

 

BIMBINGAN KONSELING ISLAM (BKI) 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

TAHUN 1444 H/ 2023 M 

 

  



 
 

ii 
 

DAMPAK PERCERAIAN ORANG TUA TERHADAP KESEHATAN 

MENTAL SOSIAL REMAJA DI DESA BABATAN 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat 

untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S. Sos) 

pada Jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI) 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Dhiya Qatrunnada Nadhifah 

NIM. 1908306049 

 

 

BIMBINGAN KONSELING ISLAM (BKI) 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

TAHUN 1444 H/ 2023 M 

 

  



 
 

iii 
 

ABSTRAK 

Dhiya Qatrunnada Nadhifah : Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap 

Kesehatan Mental Sosial Remaja Di Desa Babatan 

 

Perceraian suatu kegagalan hubungan yang dijalankan suami dan istri karena 

adanya ketidak harmonisan, perceraian merupakan jalan terakhir yang bisa dipilih 

untuk menyelesaikan kehidupan bersama dalam perkawinan, hak istri meminta 

cerai yang disebut khuluk harus memiliki alasan yang dibenarkan syariat, dan jika 

suami mengatakan talak atau cerai hingga tiga kali seorang istri istri ia lebih berhak 

untuk mengurus anaknya dari pada suaminya. Konflik yang berkepanjangan dapat 

menyebabkan perceraian pada pernikahan, masalah tersebut yakni : permasalahan 

ekonomi, kurangnya komunikasi, perselingkuhan, terdapat perbedaan. Kesehatan 

mental sosial adalah kondisi atau keadaan dimana individu dapat mengembangkan 

diri secara optimal baik secara intelektual, emosional maupun spiritual sehingga 

mampu menyesuaikan diri dalam menghadapi segala tantangan hidup dalam 

lingkungan tentram dan tenang bagi individu untuk tumbuh dan berkembang 

sehingga dapat menikmati kehidupan bersama orang-orang disekeliling. Perceraian 

berdampak terhadap perkembangan sosial anak. Pertumbuhan terlihat dari hidup 

mandiri, mudah diatur, hilangnya rasa percaya diri, sering menyendiri. Anak tidak 

ingin melihat orang tuanya bercerai, karena mereka akan kehilangan kasih sayang 

dan harus memilih hidup dengan salah satu dari orang tuanya.   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi perceraian orang 

tua di Desa Babatan Kecamatan Kadugede, untuk mengetahui kesehatan mental 

sosial remaja di Desa Babatan Kecamatan Kadugede, untuk mengetahui dampak 

perceraian orang tua terhadap kesehatan mental sosial remaja di Desa Babatan 

Kecamatan Kadugede. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan 

menggunakan studi kasus sebanyak 5 remaja dalam penelitian ini menggunakan 

teknik teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesehatan mental remaja pasca 

perceraian orang tua mengalami dampak yang dapat dirasakan bagi beberapa 

remaja yaitu menjadi pribadi yang mudah bergaul dengan siapapun (ekstrovert). 

Sedangkan terdapat dampak negatif yang terjadi kepada remaja salah dalam 

memilih pergaulan yang terlalu bebas, sehingga lebih memilih bergaul dengan 

orang dewasa dibandingkan dengan teman sebaya, menjadi pribadi yang pendiam, 

pemurung, dan lebih sering menyendiri di rumah karena merasa minder, merasa 

kurang mendapat kasih sayang (introvert). Kesehatan mental sosial di lingkungan 

cenderung dapat bergaul bersama teman-teman. Dampak perceraian orang tua 

terhadap mental sosial remaja memiliki kepribadian dan mental yang baik, dapat 

tumbuh dan berkembang menjadi pemberani mampu menghadapi masalah sendiri 

 

Kata Kunci : Perceraian Orang tua dan Kesehatan Mental Remaja 
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ABSTRACT 

Dhiya Qatrunnada Nadhifah : The Impact of Parental Divorce on Adolescent 

Social Mental Health in Babatan Village 
 

Divorce is a failure of a relationship carried out by husband and wife because 

of disharmony, divorce is the last resort that can be chosen to settle life together in 

marriage, the wife’s right to ask for a divorce which is called khuluk must have 

reasons justified by sharia, and if the husband says talak or divorce untill theree 

times a wife has more right to take care of her child than her husband. Prolonged 

conflicts can cause divorce in marriages, these problems are : economic problems, 

lack of communication, infidelity, there are differences. Social mental health is a 

condition or condition in which individuals can develop themselves optimally both 

intellectually, emotionally and spiritually so that they are able to adjust to all the 

challenges of life in a peaceful and calm environment for individuals to grow and 

develop so that they can enjoy life with the people around them. Divorce has an 

impact on children’s social development. Growth can be seen from living 

independently, easily managed, loss of self-confidence, often alon. Children do not 

want to see their parents divorce, because they will lose affection and have to live 

with one of their parents.  

 The purpose of this study was to determine the condition of parents divorce 

in Babatan Village Kadugede District, to determine the social mental health of 

adolescents in Babatan Village Kadugede District, to determine the impact of 

parental divorce on the social mental health of adolescents in Babatan Village 

Kadugede District.  

This study used a qualitative method with a type of approach using case 

studies of 5 adolescents in this study using interview, observation and 

documentation techniques. 

The results of this study show that the mental health of adolescents after 

divorce parents experience an impact that can be felt for some teenagers, namely 

being a person who is easy to get along with anyone (extroverted). Meanwhile, 

there are negative impacts that occur to adolescents in choosing the wrong 

association that is too free, so they prefer to associate with adults compared to 

peers, become quiet, moody, and more often alone at home because they feel 

inferior, feel less affectionate (introverted). Social mental health in the environment 

tends to hang out with friends. The impact of parental divorce on social mentality 

Adolescents have a good personality and mentality, can grow and develop to be 

brave and able to face their own problems 

 

Keywords : Parental Divorce and Adolescent Mental Health   
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